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A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam reformasi sistem
pendlchkan global seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi, kecerdasan
buatan (artificial intelligence), komputasi awan (cloud computing), big data, dan ekosistem
pembelajaran digital. Berbagai negara tidak lagi memandang digitalisasi pendidikan sebatas
proses adopsi teknologi, melainkan sebagai transformasi menyeluruh yang mencakup
perubahan paradigma pembelajaran, tata kelola kelembagaan, pengembangan kompetensi
pendidik, serta peningkatan kualitas layanan pendidikan berbasis data. Wang et al.
menjelaskan bahwa transformasi digital telah mendorong lahirnya reformasi pendidikan
global yang berorientasi pada inovasi, pembelajaran yang lebih personal, kolaboratif, dan
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat abad ke-21, sechingga teknologi digital menjadi katalis
utama dalam peningkatan mutu pendidikan di berbagai negara (Wang dkk., 2024). Di sisi lain,
integrasi teknologi digital yang didukung oleh perkembangan kecerdasan buatan membuka
peluang baru dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih fleksibel, inklusif, dan
berkelanjutan, meskipun implementasinya tetap menghadapi tantangan berupa kesenjangan
infrastruktur, kesiapan sumber daya manusia, serta tata kelola kelembagaan yang adaptif
terhadap perubahan teknologi (Mhlanga, 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan Islam merupakan suatu keniscayaan sebagai
respons terhadap perkembangan teknologi yang terus mengubah paradigma pembelajaran,
tata kelola kelembagaan, dan pengelolaan sumber daya pendidikan. Lembaga pendidikan
Islam, termasuk madrasah dan pondok pesantren, tidak lagi hanya dituntut mempertahankan
tradisi keilmuan Islam, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi digital secara efektif
tanpa menghilangkan nilai-nilai keislaman yang menjadi karakteristik utamanya. Nugroho
dan Astutik menjelaskan bahwa transformasi digital pada pesantren berkontribusi terhadap
peningkatan efektivitas pembelajaran, penguatan kompetensi santri, serta modernisasi sistem
pengelolaan pendidikan melalui pemanfaatan berbagai platform digital yang tetap
berlandaskan nilai-nilai Islam (Nugroho & Astutik, 2024). Sejalan dengan itu, penguatan
transformasi digital juga menuntut perubahan dalam aspek kepemimpinan, manajemen
kelembagaan, pengembangan kurikulum, serta peningkatan kompetensi digital tenaga
pendidik agar lembaga pendidikan Islam mampu beradaptasi secara berkelanjutan terhadap
dinamika perkembangan teknologi global (Azhari, 2024).

Di Indonesia, transformasi digital telah menjadi salah satu arah strategis
pembangunan pendidikan yang tercermin dalam berbagai kebijakan nasional, seperti
implementasi Kurikulum Merdeka, digitalisasi satuan pendidikan, penguatan kompetensi
digital pendidik, serta pemanfaatan teknologi sebagai instrumen peningkatan mutu
pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, kebijakan tersebut juga direspons oleh
Kementerian Agama melalui pengembangan tata kelola pendidikan Islam yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi, dengan tetap menempatkan nilai-nilai keislaman sebagai
fondasi utama penyelenggaraan pendidikan. Rahman et al. menegaskan bahwa transformasi
kebijakan pendidikan Islam di era digital memerlukan manajemen inovasi yang mampu
mengintegrasikan regulasi, penguatan infrastruktur, pengembangan sumber daya manusia,
serta budaya organisasi agar implementasi kebijakan betjalan secara efektif dan berkelanjutan
(Rahman dkk., 2025). Lebih lanjut, implementasi kebijakan pendidikan Islam di Indonesia
masith menghadapi tantangan berupa kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur,
serta belum meratanya kapasitas kelembagaan dalam mengadopsi teknologi, sechingga
diperlukan pendekatan kebijakan yang lebih integratif, adaptif, dan berorientasi pada
penguatan kualitas layanan pendidikan Islam (Yetti dkk., 2020).

Implementasi kebijakan transformasi digital di lingkungan pondok pesantren tidak
hanya berorientasi pada pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran, tetapi juga
mencakup perubahan tata kelola kelembagaan, sistem administrasi, pelayanan akademik, serta
penguatan kapasitas sumber daya manusia. Keberhasilan implementasi kebijakan tersebut
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sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kiai sebagai pengambil keputusan strategis, kesiapan
infrastruktur digital, budaya organisasi, serta kemampuan seluruh warga pesantren dalam
mengadopsi inovasi teknologi tanpa menghilangkan karakteristik pendidikan Islam yang
berbasis nilai dan tradisi. Bahri et al. menunjukkan bahwa kepemimpinan kiai berperan
sentral dalam mengarahkan transformasi digital melalui penyediaan layanan pendidikan
berbasis teknologi, digitalisasi administrasi, serta penguatan budaya inovasi yang tetap
berlandaskan nilai-nilai kepesantrenan (Bahri dkk., 2024). Sejalan dengan itu, implementasi
strategi digital di pesantren juga memerlukan perencanaan yang sistematis, peningkatan
kompetensi pendidik, serta evaluasi berkelanjutan agar pemanfaatan teknologi mampu
meningkatkan mutu pembelajaran tanpa menggeser tujuan utama pendidikan Islam sebagai
proses pembentukan karakter dan akhlak peserta didik (Asroza & Yusnaini, 2020).

Berbagai penelitan mengenai transformasi digital di lingkungan pesantren
menunjukkan bahwa fokus kajian masih didominasi pada aspek integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran, digitalisasi layanan administrasi, serta pengembangan ekosistem
pendidikan digital. Nugroho dan Astutik menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital
mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Tahfiz Al-Qur'an dan memperkuat
kompetensi santri, namun penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada dampak
penggunaan teknologi terhadap hasil pembelajaran dibandingkan analisis implementasi
kebijakan yang melandasi proses transformasi digital di tingkat kelembagaan (Nugroho &
Astutik, 2024).Penelitian lain oleh Ahmadi et al. mengungkapkan pentingnya pembangunan
ckosistem pendidikan digital melalui penguatan layanan pendidikan berbasis teknologi di
pesantren, tetapi belum secara komprehensif mengkaji bagaimana kebijakan transformasi
digital diimplementasikan, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya, serta dinamika
implementasi kebijakan pada konteks pesantren yang memiliki karakteristik budaya
organisasi yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini mengisi kesenjangan (research gap)
tersebut dengan menganalisis implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok
Pesantren Al-Mubarok Puger Jember menggunakan perspektif implementasi kebijakan
pendidikan sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis maupun praktis
bagi pengembangan kebijakan pendidikan Islam di era digital (Ahmadi dkk., 2025).

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran, digitalisasi layanan administrasi, maupun
pengembangan ekosistem pendidikan digital di pesantren, penelitian ini menawarkan
kebaruan (novelty) dengan menganalisis transformasi digital melalui perspektif implementasi
kebijakan pendidikan. Penelitian ini tidak hanya mengkaji bentuk pemanfaatan teknologi
digital, tetapi juga mengidentifikasi bagaimana kebijakan transformasi  digital
diimplementasikan pada tingkat kelembagaan, faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasinya, serta implikasinya terhadap pengembangan tata kelola pendidikan Islam di
lingkungan pondok pesantren. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memperluas khazanah kajian implementasi kebijakan pendidikan Islam dalam konteks
transformasi digital yang hingga saat ini masih relatif terbatas.
Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan
Islam yang mengintegrasikan sistem kepesantrenan dengan pendidikan formal dalam rangka
membentuk peserta didik yang unggul dalam aspek keagamaan, akademik, dan karakter.
Seiring berkembangnya kebijakan transformasi digital di sektor pendidikan, pesantren ini
mulai mengembangkan pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi,
komunikasi kelembagaan, serta proses pembelajaran sebagai bentuk adaptasi terhadap
tuntutan era digital. Upaya tersebut menunjukkan komitmen pesantren dalam meningkatkan
kualitas layanan pendidikan tanpa menghilangkan nilai-nilai kepesantrenan yang menjadi
identitas utama lembaga. Berdasarkan data resmi pemerintah, Pondok Pesantren Al-Mubarok
Puger telah terdaftar sebagai satuan pendidikan yang aktif sechingga memiliki peluang untuk
mengembangkan tata kelola pendidikan berbasis digital secara lebih sistematis.
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Meskipun transformasi digital telah menjadi arah kebijakan pendidikan nasional,
implementasinya pada lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren, masih
menunjukkan variasi yang dipengaruhi oleh karakteristik kepemimpinan, budaya organisasi,
kesiapan sumber daya manusia, serta dukungan infrastruktur digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kebijakan tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan regulasi, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam menerjemahkan kebijakan
ke dalam praktik pendidikan sehari-hari. Bahri, Wahid, dan Najiburrahman menegaskan
bahwa kepemimpinan kiai memiliki peran strategis dalam mendorong transformasi digital
melalui inovasi layanan pendidikan, penguatan tata kelola, dan pengembangan budaya
organisasi yang adaptif terhadap perubahan teknologi (Bahri dkk., 2024). Oleh karena itu,
penelitian mengenai implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Puger Jember menjadi penting untuk menghasilkan bukti empiris mengenai faktor-
faktor yang mendukung maupun menghambat implementasi kebijakan sehingga dapat
menjadi dasar pengambilan keputusan bagi pengembangan pendidikan Islam di era digital
(Rahman dkk., 2025)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember
dengan mengkaji proses implementasi kebijakan, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaannya, serta implikasinya terhadap pengembangan tata kelola
pendidikan Islam di era digital. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori implementasi kebijakan pendidikan
Islam dalam menghadapi transformasi digital, tetapi juga menghasilkan model konseptual
yang dapat dijadikan acuan dalam mengimplementasikan kebijakan transformasi digital di
lingkungan pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengembangkan kajian implementasi kebijakan pada lembaga pendidikan
Islam, sekaligus memberikan rekomendasi bagi pengelola pesantren dan pemangku kebijakan
dalam merumuskan strategi transformasi digital yang kontekstual, berkelanjutan, adaptif
terhadap perkembangan teknologi, serta tetap berlandaskan nilai-nilai keislaman dan karakter
kepesantrenan.

B METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam
implementasi kebijakan transformasi digital dalam konteks alamiah Pondok Pesantren Al-
Mubarok Puger Jember sehingga mampu mengungkap berbagai dinamika, makna, faktor
pendukung, serta kendala yang memengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan.
Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif
mengenai interaksi antara kebijakan, kepemimpinan, budaya organisasi, dan praktik
kelembagaan dalam lingkungan pesantren (Khairiyah dkk., 20206). Selain itu, penelitian studi
kasus dinilai efektif untuk menghasilkan pemahaman yang kontekstual terhadap fenomena
implementasi kebijakan pendidikan melalui eksplorasi data yang mendalam dari berbagai
sumber informasi (Yamin, 2025).

Lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember, yang
dipilih secara purposive karena merupakan salah satu pesantren yang mulai mengembangkan
transformasi digital pada aspek pembelajaran, administrasi, dan tata kelola kelembagaan.
Sumber data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara mendalam
dengan pengasuh pesantren, kepala lembaga, guru, tenaga administrasi, serta santri,
sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen kebijakan, arsip kelembagaan, dan
dokumen pendukung implementasi transformasi digital (Yopianti & Sadiq, 2023). Penentuan
informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam implementasi kebijakan
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sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai dengan fokus penelitian (Himam dkk.,
2020).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan
transformasi digital di lingkungan pesantren, sedangkan wawancara dilakukan untuk
menggali pengalaman, persepsi, dan pandangan para informan mengenai implementasi
kebijakan transformasi digital. Dokumentasi dimanfaatkan sebagai sumber data pendukung
berupa dokumen kelembagaan, arsip kebijakan, foto kegiatan, serta berbagai dokumen
administratif yang berkaitan dengan fokus penelitian (Khoyriyah, 2023). Untuk menjamin
keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik sehingga
informasi yang diperoleh dapat diuji konsistensi dan kredibilitasnya melalui berbagai sumber
dan metode pengumpulan data (Susanto dkk., 2023)

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Analisis
dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data berlangsung hingga penelitian
selesai  sehingga memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola, tema, hubungan
antarkategori, serta makna yang muncul dari implementasi kebijakan transformasi digital di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember (Pratiwi & Rochmaniah, 2023). Melalui proses
analisis tersebut, hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran yang sistematis,
mendalam, dan kredibel mengenai implementasi kebijakan transformasi digital beserta
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya dalam konteks pendidikan Islam (Legodi
& Dube, 2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN TRANSFORMASI DIGITAL DI PONDOK
PESANTREN AL-MUBAROK

Implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger
Jember diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi informasi dalam berbagai aspek
penyelenggaraan pendidikan, khususnya pada sistem absensi dan media pembelajaran.
Kebijakan tersebut merupakan bentuk adaptasi pesantren terhadap perkembangan teknologi
digital ~sekaligus upaya meningkatkan efektivitas pengelolaan pendidikan tanpa
mengesampingkan nilai-nilai kepesantrenan. Penerapan transformasi digital ini menunjukkan
bahwa pesantren tidak hanya memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu administrasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan memperkuat tata
kelola kelembagaan (Mubarok & Safaat, 2025). Implementasi kebijakan transformasi digital
pada lembaga pendidikan akan berjalan efektif apabila didukung oleh komitmen pimpinan,
kesiapan sumber daya manusia, serta pemanfaatan teknologi yang terintegrasi dalam aktivitas
pendidikan (Prihatin dkk., 2025)
a. Perencanaan Kebijakan Transformasi Digital

Pembahasan ini menjelaskan bagaimana kebijakan transformasi digital dirumuskan di
lingkungan pesantren sebagai bentuk respons terhadap perkembangan teknologi informasi
dan kebutuhan peningkatan kualitas layanan pendidikan. Perumusan kebijakan transformasi
digital tidak hanya berfokus pada pengadaan teknologi, tetapi juga mencakup proses
perencanaan strategis yang mempertimbangkan tujuan, kebutuhan lembaga, kesiapan sumber
daya manusia, serta keberlanjutan program digital yang akan diterapkan. Nashrullah dkk
menjelaskan bahwa transformasi digital dalam pendidikan membutuhkan kebijakan yang
sistematis karena keberhasilan implementasi teknologi sangat dipengaruhi oleh kesiapan
kelembagaan, kompetensi pendidik, dan kemampuan manajemen dalam mengelola
perubahan (Riani, 2026). Perencanaan transformasi digital di pesantren dilakukan melalui
koordinasi antara pengasuh pesantren, yayasan, kepala lembaga, dan guru untuk menentukan
berbagai program digital, seperti digitalisasi administrasi, pengelolaan informasi pendidikan,
serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Pada tahap ini juga ditentukan
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tujuan, sasaran, serta kesiapan infrastruktur dan sumber daya yang diperlukan agar
implementasi kebijakan dapat berjalan secara efektif. digital dalam lembaga pendidikan
memerlukan strategi implementasi yang jelas, dukungan kebijakan internal, serta peningkatan
kompetensi tenaga pendidik agar teknologi dapat digunakan secara optimal dalam
mendukung proses pembelajaran (Kurniatun dkk., 2025).
b. Implementasi Absensi Digital

Salah satu bentuk implementasi transformasi digital di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Puger Jember adalah penerapan sistem absensi digital bagi guru maupun santri.
Sistem ini memanfaatkan perangkat digital untuk mencatat kehadiran secara lebih cepat,
akurat, dan terdokumentasi dengan baik dibandingkan sistem absensi manual. Penggunaan
absensi digital memberikan kemudahan bagi pihak pengelola dalam melakukan monitoring
kehadiran, menyusun laporan, serta mendukung proses pengambilan keputusan berdasarkan
data yang terdokumentasi. Selain meningkatkan efisiensi administrasi, sistem ini juga mampu
meminimalkan kesalahan pencatatan dan mempercepat akses informasi mengenai tingkat
kehadiran warga pesantren (Bahri dkk., 2024). Temuan tersebut selaras dengan penelitian
Rahman et al. yang menyatakan bahwa digitalisasi administrasi merupakan salah satu
indikator keberhasilan implementasi transformasi digital karena mampu meningkatkan
efektivitas tata kelola lembaga pendidikan (Rahman dkk., 2025)
c. Implementasi Media Pembelajaran Digital

Selain pada aspek administrasi, transformasi digital juga diterapkan melalui
pemanfaatan media pembelajaran digital dalam proses belajar mengajar. Guru memanfaatkan
berbagai media seperti presentasi digital, video pembelajaran, aplikasi pembelajaran daring,
serta platform komunikasi untuk mendukung penyampaian materi kepada santri (Nurhidayah
dkk., 2025). Pemanfaatan media digital tersebut menjadikan proses pembelajaran lebih
interaktif, fleksibel, dan mudah diakses sehingga mampu meningkatkan partisipasi serta
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Meskipun demikian, penggunaan
media digital tetap disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran di pesantren sehingga tidak
mengurangi penanaman nilai-nilai keislaman dan pembentukan akhlak sebagai tujuan utama
pendidikan pesantren. Dengan demikian, implementasi media pembelajaran digital di
Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember menunjukkan bahwa transformasi digital
bukan hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, keberhasilan transformasi digital ditentukan oleh kemampuan
lembaga mengintegrasikan teknologi dengan tujuan pendidikan (Putra dkk., 2025).
d. Monitoring dan Evaluasi Implementasi Kebijakan

Setelah kebijakan diterapkan, pihak pesantren melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap pelaksanaan transformasi digital untuk mengetahui efektivitas program yang telah
dijalankan. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap penggunaan sistem absensi
digital, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi, serta masukan dari guru, tenaga
kependidikan, dan santri (Sunaji, 2025). Hasil evaluasi menjadi dasar bagi pesantren dalam
melakukan perbaikan, pengembangan sarana pendukung, dan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia sehingga implementasi kebijakan transformasi digital dapat
berlangsung secara berkelanjutan dan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam (Asroza &
Yusnaini, 2020).

2. FAKTOR PENDUKUNG IMPLEMENTASI KEBIJAKAN

Keberhasilan implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-
Mubarok Puger Jember dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, mulai dari
kepemimpinan, kualitas sumber daya manusia, dukungan kelembagaan, hingga kesiapan
infrastruktur dan budaya organisasi. Faktor-faktor tersebut menjadi modal utama dalam
memastikan bahwa kebijakan transformasi digital tidak hanya berhenti pada tahap
perencanaan, tetapi dapat diimplementasikan secara efektif dalam aktivitas pendidikan sehari-
hari (Rasdiana dkk., 2024). Selain itu, keberhasilan implementasi kebijakan juga ditentukan
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oleh kemampuan organisasi dalam membangun ekosistem digital yang adaptif, kolaboratif,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan (Hasbullah, 2025).
a. Kepemimpinan Kiai

Kepemimpinan kiai memiliki peran strategis dalam mengarahkan implementasi
transformasi digital di lingkungan pesantren. Sebagai pemimpin utama, kiai bertanggung
jawab dalam merumuskan kebijakan, membangun komitmen seluruh warga pesantren, serta
mendorong pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan. Kepemimpinan yang visioner dan adaptif menjadi faktor penting dalam
menciptakan budaya organisasi yang terbuka terhadap inovasi tanpa mengabaikan nilai-nilai
keislaman dan tradisi kepesantrenan. (Ramadhani dkk., 2025). Sebagai pemimpin tertinggi,
kiai tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai agen perubahan
yang mampu membangun visi, memberikan motivasi, serta menciptakan komitmen bersama
terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi dalam penyelenggaraan pendidikan.
Kepemimpinan yang terbuka terhadap inovasi akan mempercepat proses adaptasi warga
pesantren terhadap perubahan digital. Penelitian lain menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional mampu meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan
serta mendorong keberhasilan implementasi kebijakan digital di lembaga pendidikan
(Sugiarto, 2025).
b. Kompetensi Guru

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pendidikan adalah kualitas dan cara
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang menentukan keberhasilan peserta didik
dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar (Haningsih, 2022). Kompetensi guru
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital karena guru
merupakan pelaksana utama proses pembelajaran. Kemampuan guru dalam mengoperasikan
perangkat digital, mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi, serta
memanfaatkan berbagai platform pembelajaran akan menentukan efektivitas implementasi
kebijakan (Naailah dkk., 2026). peningkatan kompetensi digital guru melalui berbagai
program pelatihan, pendampingan, dan pengembangan profesional secara berkelanjutan
menjadi langkah yang penting untuk memastikan efektivitas implementasi transformasi
digital di lingkungan pesantren. Hasil penelitian Cabero Almenara et al. juga menunjukkan
bahwa kompetensi digital guru berpengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan
keberhasilan transformasi digital di lembaga pendidikan.(Taylor dkk., 2024)
c. Dukungan Yayasan

Implementasi transformasi digital juga memperoleh dukungan dari yayasan sebagai
penyelenggara pendidikan. Dukungan tersebut diwujudkan melalui penyediaan kebijakan,
alokasi anggaran, serta pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang proses digitalisasi
(Alim dkk., 2025). Adanya komitmen yayasan memberikan kepastian terhadap keberlanjutan
program transformasi digital sehingga berbagai inovasi yang telah diterapkan dapat terus
dikembangkan sesuai kebutuhan lembaga (Khoeron dkk., 2025). Dukungan kelembagaan
tersebut menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi
kebijakan pendidikan berbasis digital, karena mampu menjamin keberlangsungan program,
memperkuat koordinasi antarunit, serta mendukung penyediaan sumber daya yang
dibutuhkan dalam proses transformasi digital.
d. Budaya Inovasi

Budaya inovasi merupakan faktor yang memperkuat keberhasilan implementasi
transformasi digital di lingkungan pesantren. Budaya organisasi yang terbuka terhadap
perubahan akan mendorong guru, tenaga kependidikan, dan santri untuk lebih mudah
menerima serta memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari aktivitas Pendidikan
(Syihabuddin, 2024). Selain meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan
teknologi, budaya inovasi juga mendorong terciptanya kolaborasi, kreativitas, dan
pembelajaran berkelanjutan di lingkungan lembaga Pendidikan. Penelitian ini menunjukkan
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bahwa budaya inovasi berpengaruh positif terhadap keberhasilan transformasi digital karena
mampu meningkatkan kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan dan
mengembangkan praktik pendidikan yang lebih efektif.
e. Dukungan Infrastruktur Digital

Keberhasilan implementasi kebijakan transformasi digital juga dipengaruhi oleh
ketersediaan infrastruktur digital yang memadai. Infrastruktur seperti jaringan internet yang
stabil, perangkat komputer atau laptop, proyektor, serta sistem informasi pendukung menjadi
prasyarat utama agar berbagai program digital dapat berjalan secara efektif (leonardo dkk.,
2025). Ketersediaan sarana tersebut memudahkan guru dalam memanfaatkan media
pembelajaran berbasis teknologi serta mendukung pengelolaan administrasi pesantren yang
lebih efisien. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur digital perlu dilakukan secara
berkelanjutan agar implementasi kebijakan transformasi digital mampu memberikan dampak
yang optimal terhadap peningkatan mutu pendidikan Islam. kesiapan infrastruktur
merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan transformasi digital pada
lembaga pendidikan karena mendukung integrasi teknologi dalam seluruh aktivitas
pembelajaran dan tata kelola pendidikan (H. Rahman & Prabowo, 2025).

3. FAKTOR PENGHAMBAT IMPLEMENTASI KEBIJAKAN TRANSFORMASI
DIGITAL

Implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger
Jember tidak terlepas dari berbagai tantangan yang muncul selama proses pelaksanaannya.
Meskipun berbagai program digital telah mulai diterapkan dalam bidang pembelajaran,
administrasi, maupun pelayanan akademik, efektivitas implementasi kebijakan masih
dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal Lembaga (Amini & Zakiyah, 2025). Hambatan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga menyangkut kesiapan sumber
daya manusia, dukungan pendanaan, budaya organisasi, serta kemampuan seluruh warga
pesantren dalam beradaptasi terhadap perubahan berbasis teknologi. Oleh karena itu,
keberhasilan transformasi digital memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui
penguatan kapasitas kelembagaan, pengembangan kompetensi digital, serta komitmen
seluruh pemangku kepentingan agar tujuan kebijakan dapat tercapai secara optimal
(Sulistiarini dkk., 2025).
a. Keterbatasan Kompetensi Sumber Daya Manusia

Keberhasilan implementasi transformasi digital sangat ditentukan oleh kualitas
sumber daya manusia yang menjalankan kebijakan tersebut (Lutfiyah dkk., 2025).
Berdasarkan hasil penelitian, masih terdapat perbedaan tingkat penguasaan teknologi di
kalangan guru dan tenaga kependidikan. Sebagian tenaga pendidik telah mampu
mengintegrasikan berbagai platform digital dalam proses pembelajaran, sedangkan sebagian
lainnya masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi administrasi maupun
media pembelajaran berbasis digital (Nurfiza & Mufarrohah, 2026). Perbedaan kemampuan
tersebut menyebabkan proses digitalisasi belum berjalan secara merata di setiap unit kerja.
Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya membutuhkan penyediaan
teknologi, tetapi juga peningkatan kompetensi melalui pelatihan, pendampingan, serta
pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga seluruh tenaga pendidik mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi pendidikan.
b. Keterbatasan Dukungan Anggaran dan Infrastruktur

Hambatan lain yang ditemukan berkaitan dengan keterbatasan dukungan anggaran
dalam memenuhi kebutuhan transformasi digital. Pengadaan perangkat komputer,
peningkatan kapasitas jaringan internet, pemeliharaan sistem informasi, hingga pelaksanaan
pelatihan bagi tenaga pendidik membutuhkan biaya yang cukup besar (Ahmad dkk., 2025).
Dalam praktiknya, pesantren harus menyesuaikan pengembangan program digital dengan
kemampuan keuangan lembaga sehingga implementasi kebijakan dilakukan secara bertahap
berdasarkan skala prioritas (Alfauzi & Faslah, 2025). Selain aspek pembiayaan, ketersediaan
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infrastruktur teknologi yang belum sepenuhnya memadai juga memengaruhi kelancaran
pelaksanaan program digital. Oleh sebab itu, diperlukan strategi pengelolaan anggaran yang
berkelanjutan disertai dukungan berbagai pihak agar pengembangan transformasi digital
dapat berlangsung secara konsisten.
c. Budaya Organisasi yang Masih Berorientasi Konvensional

Perubahan menuju sistem digital juga menghadapi tantangan dari sisi budaya
organisasi. Sebagian pondok pesantren masih memiliki kecenderungan mempertahankan
pola kerja konvensional yang selama ini dianggap lebih sederhana dan telah menjadi
kebiasaan (Nawawi, 2025). Kondisi tersebut menyebabkan proses adaptasi terhadap sistem
digital berjalan secara bertahap karena memerlukan perubahan pola pikir, peningkatan
keterampilan, serta kesediaan untuk menerima inovasi baru. Dalam perspektif implementasi
kebijakan, resistensi terhadap perubahan merupakan fenomena yang umum terjadi ketika
organisasi memasuki proses transformasi (Fadilah dkk., 2025). Oleh karena itu,
kepemimpinan yang komunikatif, pemberian contoh oleh pimpinan, serta sosialisasi yang
berkelanjutan menjadi langkah penting untuk membangun budaya kerja yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi.
d. Variasi Tingkat Literasi Digital Santri

Selain faktor tenaga pendidik, implementasi transformasi digital juga dipengaruhi
oleh kemampuan literasi digital santri yang masih beragam. Sebagian santri telah terbiasa
menggunakan teknologi sebagai sarana memperoleh informasi dan mendukung proses
belajar, sementara sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan dalam memanfaatkan
perangkat digital secara efektif, etis, dan bertanggung jawab (Jannah & Halid, 20206).
Perbedaan tingkat literasi tersebut menyebabkan pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran belum memberikan hasil yang optimal bagi seluruh peserta didik. Oleh karena
itu, pesantren perlu mengembangkan program literasi digital yang tidak hanya berfokus pada
kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga menanamkan
kemampuan berpikir kritis, etika bermedia digital, keamanan informasi, serta tanggung jawab
dalam menggunakan teknologi sesuai dengan nilai-nilai keislaman (Amrullah, 2025). Dengan
demikian, transformasi digital tidak hanya menghasilkan peningkatan kemampuan teknologi,
tetapi juga membentuk karakter digital yang selaras dengan budaya pesantren.

4. IMPLIKASI TRANSFORMASI DIGITAL TERHADAP TATA KELOLA
PENDIDIKAN ISLAM

Implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger
Jember memberikan dampak yang nyata terhadap tata kelola pendidikan Islam. Pemanfaatan
teknologi digital tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan lembaga,
tetapl juga mendorong terciptanya sistem pendidikan yang lebih modern, adaptif, dan
terorganisasi (Fadillah, 20206). Berbagai aktivitas yang sebelumnya dilakukan secara manual
kini dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan efektif melalui dukungan teknologi. Selain
itu, transformasi digital turut memperkuat proses pengambilan keputusan karena informasi
dapat diperoleh secara lebih akurat dan terdokumentasi dengan baik (Romdaniyah &
Rakhman, 2025). Meskipun mengalami berbagai perubahan, penerapan transformasi digital
tetap dilaksanakan dengan memperhatikan nilai-nilai keislaman sehingga modernisasi yang
dilakukan tidak menghilangkan identitas dan budaya pesantren.
a. Kualitas Pembelajaran

Transformasi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember. Kehadiran berbagai
media dan platform digital memberikan kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi
dengan metode yang lebih variatif dan menarik (Anindya & Purba, 2025). Materi
pembelajaran tidak lagi hanya disampaikan melalui metode ceramah, tetapi juga didukung
oleh presentasi interaktif, video pembelajaran, serta berbagai sumber belajar digital yang
relevan. Kondisi tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif karena santri
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tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga terdorong untuk mencari
referensi tambahan secara mandiri (Wahdatunnisa dkk., 2025). Selain meningkatkan
pemahaman terhadap materi, pemanfaatan teknologi juga membantu menciptakan suasana
belajar yang lebih inovatif sehingga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi santri
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya transformasi digital, proses belajar mengajar
menjadi lebih fleksibel serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di era
modern.
b. Pelayanan Akademik

Transformasi digital juga memberikan perubahan yang positif terhadap pelayanan
akademik di lingkungan pesantren. Berbagai aktivitas administrasi yang sebelumnya
dilakukan secara manual kini dapat dikelola melalui sistem digital sehingga proses pelayanan
menjadi lebih cepat, tepat, dan efisien (Muid dkk., 2024). Pengelolaan data santri, pencatatan
kehadiran, penyusunan jadwal kegiatan, hingga penyampaian informasi akademik dapat
dilakukan secara lebih sistematis. Selain mempermudah pekerjaan tenaga pendidik dan
pengelola pesantren, digitalisasi juga meningkatkan ketepatan pengelolaan data sehingga
meminimalkan risiko terjadinya kesalahan administrasi (Ningsih dkk., 2025). Kemudahan
akses terhadap informasi akademik membuat santri maupun guru dapat memperoleh
informasi yang dibutuhkan tanpa harus melalui prosedur yang panjang. Oleh karena itu,
penerapan transformasi digital mampu meningkatkan kualitas pelayanan akademik sekaligus
mendukung terciptanya sistem administrasi yang lebih profesional, akuntabel, dan responsif
terhadap kebutuhan seluruh warga pesantren.
c. Komunikasi Kelembagaan

Implementasi transformasi digital turut memberikan implikasi terhadap peningkatan
komunikasi kelembagaan di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember. Pemanfaatan
berbagai media komunikasi digital memungkinkan penyampaian informasi berlangsung
secara lebih cepat, mudah, dan tepat sasaran (Srg & Usiono, 2024). Informasi mengenai
kegiatan pesantren, kebijakan, jadwal pembelajaran, maupun berbagai agenda kelembagaan
dapat disampaikan kepada guru, santri, tenaga kependidikan, dan orang tua dalam waktu yang
relatif singkat. Kondisi tersebut memperkuat koordinasi antarbagian sehingga pelaksanaan
program pendidikan dapat berjalan dengan lebih efektif. Selain itu, komunikasi yang lebih
terbuka dan terintegrasi juga mempermudah proses penyampaian masukan maupun evaluasi
terhadap berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan. Dengan komunikasi yang semakin baik,
hubungan kerja sama antarwarga pesantren menjadi lebih harmonis sehingga mampu
mendukung terciptanya tata kelola kelembagaan yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas layanan Pendidikan (Ula, 2026).
d. Efektivitas Tata Kelola Pesantren

Implementasi kebijakan transformasi digital memberikan kontribusi terhadap
peningkatan efektivitas tata kelola Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember. Digitalisasi
pada aspek administrasi, pengelolaan data, serta sistem komunikasi kelembagaan
memungkinkan proses kerja menjadi lebih cepat, akurat, dan terkoordinasi. Informasi yang
terdokumentasi secara digital juga memudahkan pimpinan pesantren dalam melakukan
pengawasan, evaluasi, dan pengambilan keputusan berdasarkan data yang tersedia
(Choirunnissa & Oktarina, 2025). Dengan demikian, tata kelola lembaga menjadi lebih
transparan, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan di era digital tanpa
mengesampingkan nilai-nilai keislaman yang menjadi karakter utama pesantren. Sistem
manajemen informasi berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
pendidikan Islam. implementasi kebijakan transformasi digital berkontribusi dalam
mewujudkan tata kelola pendidikan yang lebih adaptif, efisien, dan berorientasi pada
peningkatan mutu layanan pendidikan (Karmiati & Hanif, 2026).
D. KESIMPULAN

Implementasi kebijakan transformasi digital di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger
Jember telah berjalan melalui pemanfaatan teknologi digital dalam sistem absensi dan media
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pembelajaran sebagai bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi di bidang
pendidikan. Penerapan kebijakan tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital tidak
hanya dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi administrasi, tetapi juga mendukung
proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan terorganisasi. Implementasi
transformasi digital tetap dilaksanakan dengan mempertahankan nilai-nilai keislaman dan
karakter kepesantrenan sehingga modernisasi teknologi dapat berjalan selaras dengan tujuan
pendidikan Islam.

Keberhasilan implementasi kebijakan transformasi digital dipengaruhi oleh beberapa
faktor pendukung, yaitu kepemimpinan kiai yang visioner, kompetensi guru dalam
memanfaatkan teknologi, dukungan yayasan terhadap penyediaan kebijakan dan sarana
prasarana, serta budaya inovasi yang berkembang di lingkungan pesantren. Di sisi lain,
implementasi kebijakan masih menghadapi beberapa kendala, antara lain keterbatasan
kompetensi digital sebagian sumber daya manusia, keterbatasan anggaran dan infrastruktur,
budaya organisasi yang masih berorientasi pada sistem konvensional, serta tingkat literasi
digital santri yang belum merata. Berbagai hambatan tersebut menunjukkan bahwa
transformasi digital merupakan proses yang memerlukan pengembangan kapasitas secara
berkelanjutan, baik dari aspek sumber daya manusia maupun dukungan kelembagaan.

Transformasi digital memberikan implikasi positif terhadap tata kelola pendidikan
Islam di Pondok Pesantren Al-Mubarok Puger Jember. Pemanfaatan teknologi mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran, memperbaiki pelayanan akademik, memperkuat
komunikasi kelembagaan, serta mendorong terciptanya sistem pengelolaan pendidikan yang
lebih efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Oleh karena itu, penguatan kompetensi
digital, penyediaan infrastruktur yang memadai, serta komitmen seluruh pemangku
kepentingan menjadi faktor penting agar implementasi transformasi digital dapat berlangsung
secara berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi digital dapat menjadi strategi yang
efektif dalam meningkatkan mutu tata kelola pendidikan Islam sekaligus memperkuat daya
saing pesantren di era digital tanpa menghilangkan identitas dan nilai-nilai kepesantrenan.
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